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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 

perihal pengaruh Intellectual Capital, kinerja keuangan, dan produktivitas 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang tergabung pada indeks LQ-45 

di BEI periode 2016-2018. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

dengan mengambil sampel sebanyak 90 perusahaan LQ-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2016-2018, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Intellectual 

Capital tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

3. Hasil pengujian hipotesis kedua (H3) menunjukkan bahwa produktivitas 

tidak berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

4. Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 50,7% variabel nilai 

perusahaan (EPS) dapat dijelaskan oleh variabel Intellectual Capital 

(VAIC), kinerja keuangan (ROE), dan produktivitas (ATO), sedangkan 

49,3% variabel nilai perusahaan (EPS) dijelaskan oleh variabel lainnya 

yang tidak diamati dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya data yang digunakan diperluas yaitu 

dengan menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) agar lebih dapat mempresentasikan hasil penelitian 

perusahaan yang listing di BEI. 

2. Memperpanjang periode penelitian untuk menambah jumlah sampel 

perusahaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik terkait hubungan antara 

variabel yang diteliti.  

3. Menambahkan variabel informasi keuangan khususnya rasio likuiditas 

seperti Current Ratio (Rasio Lancar) dan Quick Ratio (Rasio Cepat) dalam 

penelitian. 

4. Menggunakan model pengukuran variabel dependen nilai perusahaan yang 

lebih terbaru seperti EVA, MVA, dan Tobin’s Q 

5. Pengukuran variabel independen kinerja keuangan dapat menggunakan 

model lain yaitu ROA (Return On Asset) dan PER (Price Earning Ratio). 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya mengambil objek dalam tiga tahun saja, sehingga 

sampel yang didapat pun tidak terlalu banyak.  

2. Penelitian ini juga hanya menggunakan sampel LQ-45 yang merupakan 

jumlah 45 perusahaan yang memiliki likuiditas paling besar sehingga 

sampelnya juga tidak terlalu banyak. 
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3. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive 

sampling dan memiliki kelemahan dalam generalisasinya. 

 

  

 

 

 


